BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa, kelengkapan resep anak secara administratif dan famasetik di Puskesmas

Pilolodaa belum memenuhi ketentuan menurut permenkes No.74 tahun 2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kelengkapan aspek administratif yang

paling banyak tidak terpenuhi yaitu berat badan sebanyak 81,4%, nama dokter

99,2%, paraf dokter 85,7%. Sedangkan aspek farmasetik yang paling banyak tidak

terpenuhi yaitu kekuatan sediaan sebanyak 79,3% dan jumlah obat 21,4%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan banyak kekurangan dalam aspek

penulisan baik secara administratif maupun farmasetik, maka diharapkan:

1.

Bagi dokter, dalam penulisan resep diharapkan agar mencantumkan umur
pasien agar tidak terjadi keslahan pemberian dosis

Bagi dokter, diharapkan dalam penulis resep mencantumkan nama dan paraf
untuk menjamin legalitas resep

Bagi dokter, dalam penulisan resep diharapkan agar selalu mencantumkan
kekuatan sediaan agar tidak terjadi keselahan dalam pengobatan.

Bagi apoteker, untuk lebih teliti dalam melakukan skiring resep, pastikan
bahwa resep tersebut lengkap dan tepat untuk pasien. Jika terdapat
kekurangan dalam resep konsultasikan dengan dokter agar dokter tersebut
dapat memperbaiki pada resep berikutnya

Ada baiknya yang menulis resep adalah dokter, sesuai dengan peraturan
menteri kesehatan No0.72 yang menyatakan bahwa Resep adalah permintaan
tertulis dari dokter atau dokter gigi, kepada apoteker, baik dalam bentuk paper
maupun electronik untuk menyediakan dan menyerahkan obat bagi pasien
sesuai peraturan yang berlaku.

Perlu ditingaktkan komunikasi antara dokter dan apoteker dalam hal

kelengkapan penulisan resep anak agar tidak terjadi kesalahan pengobatan.
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